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Abstract 
 Tegal is one of the places that become the source of life for human beings who must 
be kept in goodness either sekala or niskala. In Hindu Religion in Bali, everything related to 
god, man and nature is always based on ceremonies and upakara. As well as the ceremony of 
Nyaronin Tegal in Pakraman Pesinggahan Village written in this study. 
 The problems that will be discussed are: (1) Nyaronin Tegal Procession in Desa 
Pakraman Pesinggahan, Dawan Sub-district, Klungkung Regency, (2) Function of Nyaronin 
Tegal in Pakraman Village Pesinggahan, Dawan Sub-district, Klungkung Regency and (3) 
Value of Hindu Religious Education contained In Nyaronin Tegal in Pakraman Village 
Pesinggahan, Dawan Sub-district, Klungkung Regency. The purpose and benefits of this 
research is to provide understanding and knowledge about the procession and function of the 
implementation of Nyaronin Tegal ceremony in the village of Pakraman Pesinggahan and the 
values of Hindu Religious Education contained in the implementation of Nyaronin Tegal 
ceremony. 
 The theory used to analyze the problem formulation is the Symbolic Interactionist 
Theory of Ritzer, The Religious Theory of Clifford Geertz, The Theory of Value of the 
Spranger. Data collection methods used were interview, observation, literature study, 
documentation study. The collected data is analyzed by descriptive analysis method with 
reduction steps, data presentation, inference or verification. 
 The result of the research shows the procession of Nyaronin Tegal ceremony in the 
background by the gratitude of Pesinggahan society by giving Banten suci, pejati, teteg 
sebau, dandanan, sekar taman, and guling suku pat on tegal land on Kuningan festival 
through the preparation stage first. There are five functions in the Nyaronin Tegal 
Ceremony: Religious Functions, Balancing Functions, Social Functions, Fertility Functions 
and Nature Conservation Functions. The value of Hindu religious education contained in the 
ceremony Nyaronin Tegal this is the Religious Value, Value Susila and Value Tri Hita 
Karana. 
 
Keywords : Nyaronin Tegal, Hari Raya Kuningan. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan Negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian dibidang pertanian. Di berbagai daerah di Indonesia setiap tahun berkurangnya 
lahan sawah akibat adanya konversi lahan menjadi berbagai penggunaan lahan seperti 
pemukiman, industri, pariwisata, transportasi dan lain-lain yang sangat berpengaruh pada 
hasil pertanian. Disamping itu, kondisi pertanian saat ini masih kekurangan sarana dan 
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prasarana serta teknologi yang menunjang peningkatan produksi pertanian. Seperti pengairan 
(Irigasi), kemudian bantuan subsidi pupuk dan bibit yang masih belum memadai dan tepat 
sasaran, kurangnya teknologi seperti traktor dan mesin pemanen padi. Sebagian besar petani 
kita adalah petani yang bermodalkan sederhana dan lebih dari itu lahan yang mereka garap 
bukan milik mereka sendiri tetapi mereka sewa. Hal ini disebabkan karena lahan pertanian 
sudah semakin berkurang menjadi lahan menanam beton. 
Masalah yang sama juga dihadapi oleh petani yang ada di Bali. Sistem pertanian di Bali 
tidak bisa terlepas dari peranan tradisi, adat dan agama. Demikian halnya dalam mengatasi 
masalah pertanian yang dialami oleh petani yang ada di Bali. Dengan berbagai 
keterbatasannya, para petani kemudian menyerahkan persoalan-persoalan yang sulit diatasi 
kepada kekuatan di luar nalarnya. Pikiran nalarnya disebut berpikir religi. Dengan religi, 
manusia berkeyakinan kepada kekuatan-kekuatan supranatural. Sehingga petani di Bali 
melaksanakan setiap kegiatan pertanian didasari dengan Yadnya.Pada dasarnya pelaksanaan 
yadnya tidak bisa lepas dari Dewa dan BhutaYadnya. Setiap pelaksanaan yadnya pasti 
melakukan persembahan kepada Ida Sang Hyang Widhi beserta manifestasiNya dan 
menghaturkan sesajen kepada beliau agar pelaksanaan yadnya dapat berjalan dengan lancar. 
Sedangkan untuk Bhuta Yadnya yang dilakukan adalah untuk menetralisir segala macam 
gangguan agar tidak mengganggu segala prosesi upacara yadnya (Sanjaya, 2010: 19). 
Masyarakat Bali terutama yang ada di Desa Pakraman Pesinggahan, Kecamatan 
Dawan, Kabupaten Klungkung adalah masyarakat yang bergerak di sektor pertanian. Desa 
Pakraman Pesinggahan adalah sebuah desa yang memiliki peradaban yang tinggi dalam hal 
adat istiadat dan dalam tata cara keberagamaan yang telah diwarisi oleh nenek moyang jaman 
terdahulu, yaitu adanya Nyaronin Tegal yang dilaksanakan setiap enam bulan sekali. 
Nyaronin Tegal merupakan upacara dilaksanakan pada Saniscara Kliwon Wuku Kuningan. 
Nyaronin Tegal adalah upacara Dewa Yadnya, yang ditujukan kepada Dewi Sri untuk 
memohon kesuburan tanah Tegal sehingga hasil panen dapat berlimpah. Ada keyakinan 
masyarakat setempat jika upacara ini tidak dilaksanakan maka para petani akan mengalami 
gagal panen. Maka dari itu upacara ini masih dilaksanakan oleh para petani di Desa 
Pakraman Pesinggahan. 
Upacara Nyaronin Tegal ini memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri yaitu upacara 
ini dilaksanakan oleh para petani selain sebagai bentuk ungkapan rasa bhakti dan terimakasih, 
upacara ini juga dilaksanakan untuk menetralisir gangguan-gangguan yang dapat 
mengakibatkan para petani mengalami gagal panen. Keunikan lain dari pelaksanaan upacara 
ini adalah untuk menjaga lingkungan alam. Sehingga tanpa disadari dengan melaksanakan 
upacara Nyaronin Tegal, secara tidak langsung para petani telah membantu memelihara dan 
menjaga lingkungan alam. Dengan adanya fenomena-fenomena seperti yang diuraikan di atas 
maka perlu diadakan penelitian tentang Konservasi Nyaronin Tegal Pada Hari Raya 
Kuningan di Desa Pakraman Pesinggahan, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sekilas Tentang Desa Pakraman Pesinggahan 
 Mengenal berdirinya sejarah Desa Pakraman Pesinggahan secara pasti dengan 
pendataan data-data sejarah adalah suatu hal yang sulit sekali. Desa-desa sekitarnya seperti 
Desa Dawan, Besan, Kusamba memang telah tertulis nama itu dalam Prasasti Bali Kuno, 
sedangkan nama Pesinggahan pada masa Bali Kuno (Bali sebelum jaman pemerintahan 
Majapahit) belum ada disebutkan, mungkin wilayah ini dikuatkan dengan adanya pura-pura 
Klan (Paibon)Arya Pasimpangan disekitar wilayah ini sampai ke Desa Gelogor. Jadi apabila 
hipotesa ini benar, maka nama Pesinggahan adalah berasal dari Arya Pasimpangan 
(Pasimpangan sama artinya dengan Pesinggahan) yaitu seorang penguasa di wilayah ini pada 
zaman pemerintahan Dalem Sagening. Bagaimana mulanya I Gusti Wayan Jelantik 
Pasimpangan (Putra dari I Gusti Jelantik Paninggungan) berkuasa di wilayah ini.  
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Pada zaman pemerintahan Dalem Pamayun Bekung di Bali (kurang lebih tahun 1550-
1580) Kiyai Pande Basa,putra I Gusti Dauh Bale Agungmempunyai kedudukan jaksa dan 
mendapat hadiah wilayah Timur Kali Unda sebagai tanda kemenangan beliau di Sumbawa 
dan Tuban. Kiyai Pande Basa berumah di Kamasan sedangkan ayah beliau berdiam di Bukit 
Buluh (pura Mastapa). Beliau seorang Pujangga besar dan juru surat Dalem (Manguri).Dari 
Bukit Buluh pengawasan dan pemerintahan wilayah timur Kali Unda dilaksanakan.  
Singkat cerita pada zaman Kaliyuga pemerintahan Dalem Bengkung, Kiyai Pande 
bersama putranya yang bernama I Gusti Biasama gugur pada perang saudara di Gelgel yang 
terjadi tahun saka Sawang Sunia Panca Dewa (1504) atau 1582 Masehi, perang terjadi karena 
I Gusti Pande dianggap membangkang tidak mau turut dalam upacara Banyu Pengererata 
untuk menjernihkan suasana yang kusut karena kematian I Gusti Ngurah Telabah. I Gusti 
Dauh Baleagung mengira seluruh keturunannya telah habis tertumpas dalam perang saudara 
tersebut, akhirnya mengadopsi (meras) I Gusti Wayan Jelantik Pasimpangan, sebagai 
putranya untuk melanjutkan tugas-tugasnya sebagai penguasa di wilayah ini.  
Demikian nama Desa Pesinggahan menurut sejarah berasal dari nama seorang penguasa 
yang sangat dihormati (Profil Desa Pakraman Pesinggahan tahun 2015).  
 
2.2 Prosesi Nyaronin Tegal di Desa Pakraman Pesinggahan, Kecamatan Dawan, 
Kabupaten Klungkung 
Prosesi adalah rangkaian suatu untuk melakukan atau melangsungkan kegiatan 
sedangkan upacara merupakan rangkaian kehidupan manusia untuk menghubungkan diri 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau leluhur guna mencapai tujuan hidupnya. Terkait 
dengan hal tersebut, proses yang dimaksud di sini adalah rangkaian upacara Nyaronin Tegal 
pada hari raya Kuningan di Desa Pakraman Pesinggahan dari awal sampai akhir yang akan 
diuraikan mengenai rangkaian upacara Nyaronin Tegal pada hari raya Kuningan di Desa 
Pakraman Pesinggahan yang akan diuraikan mengenai latar belakang pelaksanaan, rangkaian 
pelaksanaan, waktu dan tempat, jenis banten serta mantra yang digunakan dalam pelaksanaan 
Upacara Nyaronin Tegal di Desa Pakraman Pesinggahan, Kecamatan Dawan, Kabupaten 
Klungkung. 
 
a. Latar Belakang Pelaksanaan Upacara Nyaronin Tegal 
Berdasarkan keterangan para informan, pelaksanaan Upacara Nyaronin Tegal di Desa 
Pakraman Pesinggahan sampai saat ini tidak diketahui secara jelas latar belakang 
pelaksanaannya dari segi historis karena belum ditemukan sumber-sumber tertulis mengenai 
sejarah ataupun catatan peristiwa-peristiwa yang menjadi latar belakang pelaksanaan upacara 
ini. Menurut Sujana secara filosofis, pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal pada hari raya 
Kuningan merupakan implementasi konsep ajaran Tri Hita Karana yaitu Parhyangan, 
Pawongan dan Palemahan. Selain itu, pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal di Desa 
Pakraman Pesinggahan, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung secara turun temurun 
dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur dan terimakasih masyarakat Pesinggahan 
khususnya yang memiliki tanah tegal atas segala anugerah yang diberikan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa berupa kesuburan terhadap tanah pertanian sehingga hasil panen menjadi 
berlimpah. Hal inilah yang melatar belakangi dilaksanakannya upacara Nyaronin Tegal di 
Desa Pakraman Pesinggahan sehingga menjadi sebuah tradisi yang tetap eksis sampai 
sekarang. 
 
b.Rangkaian Pelaksanaan Upacara Nyaronin Tegal 
 Secara garis besar, tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan upacara Nyaronin Tegal 
dapat dibagi menjadi dua tahapan, yaitu tahap persiapan diawali dengan 
mejejaitan.Mejejaitan adalah membuat bebantenan yang akan dipersembahkan dari daun 
kelapa atau janur, dengan berbagai pendukungnya seperti bunga dan buah, menyiapkan tirta 
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dengan nunas di Geriya Dawan yaitu Tirtha Suci, Pelukatan, Pejati, Dandanan, Banten dan 
Tirtha Nyaronin,membuat Sanggah Asagansebagai tempat menghaturkan banten pada 
upacara Nyaronin Tegal yang sifatnya sementara, dan membuat guling suku patyang 
merupakan salah satu bagian dari tradisi dan memperkuat keyakinan agama masyarakat 
Bali.Guling dimaknai sebagai simbol memohon berkah, bermakna pembawa kemakmuran 
dan sebagai salah satu wujud syukur paling besar. Sedangkan tahap pelaksanaan diawali 
dengan menyiapkan Upakara Nyaronin Tegal, menghaturkan Upakara Nyaronin Tegal, 
persembahyangan Panca Sembah, dan Ngelebar Banten. 
 
c.Waktu dan Tempat Pelaksanaan Nyaronin Tegal 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (2008: 1554) menyatakan waktu 
adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau 
berlangsung. Waktu (dauh) merupakan hal yang penting dalam kegiatan upacara keagamaan. 
Mengingat akan pentingnya waktu, maka dalam agama Hindu memiliki sistem kalender 
tersendiri dalam bentuk perhitungan sistem dan luar sistem. Dalam hal ini waktu pelaksanaan 
upacara Nyaronin Tegal dilaksanakan pada Saniscara Kliwon Wuku Kuningan atau pada 
hariraya Kuningan yang dilaksanakan oleh pemilik tanah tegal atau tanah pertanian.  
Tempat ritual biasanya dilakukan disuatu areal yang dianggap suci atau sakral, yang 
mana sebelum upacara dimulai telah diawali dengan penyucian tempat upacara dengan 
menggunakan tirtha pelukatan. Setiap upacara keagamaan sudah pasti dilaksanakan sesuai 
dengan dresta yang berlaku di tempat tersebut. Adapun tempat pelaksanaan upacara 
Nyaronin Tegal dilaksanakan di tanah tegal atau tanah pertanian yang menurut masyarakat 
Pesinggahan merupakan salah satu tempat yang suci dan dapat mendatangkan kesejahteraan 
dan kebahagiaan bagi kehidupan manusia. 
 
d. Mantra Yang Digunakan Dalam Nyaronin Tegal 
Mantra dalam arti sempit hanya berarti semua syair-syair suci Weda Sruti, sedangkan 
syair-syair suci dari kitab-kitab Sastra Weda disebut Sloka. Mantra berasal dari bahasa 
Sansekerta dari kata “man” artinya pikiran dan “tra” artinya menyebrangkan. Mantra 
menggambarkan devata tertentu yang dipuja dan dipuji; “mantra itu membicarakan devata” 
(Sarvanukramani). Selanjutnya pula, seseorang melakukan tindakan dan untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan menggunakan mantra itu (Titib, 2003: 438). 
Dengan demikian mantra artinya adalah media untuk menyebrangkan pikiran dari yang 
tidak suci atau tidak benar menjadi semakin suci dan semakin benar. Mantra yang digunakan 
dalam upacara Nyaronin Tegal adalah menggunakan Mantra Sehe yang ditujukka untuk 
memuja Dewi Sri sebagai penguasa tanah lahan, baik lahan persawahan, tegalan, atau 
perkebunan serta lain-lainnya. Beliaulah yang menganugrahkan kesuburan, serta 
keselamantan tanaman.Adapun mantra sehe yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
Ratu Bhatara Pretiwi, nunas lugra titiang majeng ring linggih bhatara, ledang 
linggih bhatara nedunin sepenuuran titiang rahinane mangkin, titiang Nyaronin 
Tegal, ledang linggih bhatara maicayang waranugraha majeng ring tanah tegal 
titiang mangda napi sane wenten ring tegal iriki selamet rahajeng rahayu 
sangkaning suecan linggih bhatara.  
Terjemahan : 
Om Dewi Pretiwi, hari ini hamba melaksanakan upacara Nyaronin Tegal 
persasikanlah dan hamba mohon anugrahilah tanah tegal hamba agar semua yang 
hidup dan ada di dalamnya dapat selamat dan rahayu atas anugrah yang engkau 
limpahkan. 
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e.Jenis Banten Yang Digunakan Dalam Nyaronin Tegal 
Pelaksanaan upacara yadnya dipergunakan berbagai macam sarana. Sarana yang 
dipergunakan dalam pelaksanaan upacara disebut upakara yadnya. Upakara mengandung 
pengertian segala sesuatu yang berhubungan dengan perbuatan, pekerjaan atau tangan, yang 
pada umumnya berbentuk material disebut dengan “banten atau bebantenan”. Banten adalah 
persembahan suci yang dibuat dari sarana tertentu, antara lain berupa bunga, buah-buahan, 
daun tertentu seperti sirih dan dari makanan seperti nasi dengan lauk pauknya, jajan dan 
sebagainya disamping sarana yang sangat penting lainnya adalah air dan dupa atau api (Titib, 
2001: 134). 
Beberapa jenis banten pokok yang digunakan dalam upacara Nyaronin Tegal yang 
pelaksanaannya disesuaikan dengan tingkat kemampuan yaitu Banten Sucidiartikan sebagai 
nirmala yang berarti bebas dari leteh, bebas dari noda. Banten suci disini berarti upakara 
yang difungsikan sebagai penghubung manusia dengan yang suci yaitu Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa, Banten Pejatiberasal Bahasa Bali, dari kata jati mendapat awalan pa. Jati 
berarti sungguh-sungguh, benar-benar. Banten pejati adalah sekelompok banten yang 
digunakan sebagai sarana untuk menyatakan rasa kesungguhan hati kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dan manifestasi-Nya, akan melaksanakan suatu upacara dan mohon 
dipersaksikan, dengan tujuan agar mendapatkan keselematan, Sayut Pengambiandari kata 
“Ambe” yang berarti mendekatkan, mempersatukan. Berdasarkan hal tersebut, banten 
pengambian memiliki makna sebagai banten pemersatu antara bebantenan yang dihaturkan 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang dalam hal ini dianggap sebagai tamu yang suci dan 
sangat ditunggu kehadirannya, Dandanan Banten Dandanan berasal dari kata dasar “nandan” 
yang berarti menuntun atau mengarahkan. Banten Dandanan dalam upacara Nyaronin Tegal 
difungsikan sebagai penutun sabda, bayu, idep dalam melaksanakan suatu kegiatan upacara 
yadnya, Teteg SebauTeteg sebau merupakan salah satu banten yang dihaturkan dalam 
upacara Nyaronin Tegal yang difungsikan untuk ngentegang sabda, bayu, idep dan 
ngentegang akasa dan pertiwi agar terciptanya keharmonisan, Sekar Tamandalam upacara 
Nyaronin Tegal disimbolkan sebagai sarana untuk memperindah atau mempercantik upakara 
yang dihaturkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
 
3.3 Fungsi Nyaronin Tegal di Desa Pakraman Pesinggahan Kecamatan Dawan, 
Kabupaten Klungkung 
Keberadaan upacara Nyaronin Tegal di Desa Pakraman Pesinggahan Kecamatan 
Dawan, Kabupaten Klungkung yang memiliki fungsi tersendiri. Ajaran yang terkandung 
dalam Nyaronin Tegal ini sangat luhur, umat bukan hanya mesti menghargai ciptaan Tuhan, 
tetapi saling menjaga dan melestarikan lingkungan yang telah mensejahterakan. Adapun 
fungsi pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal yaitu fungsi religius, fungsi sosial, fungsi 
keseimbangan, fungsi kesuburan, dan fungsi pelestarian alam. 
 
a. Fungsi Religius 
Fungsi religi merupakan suatu fungsi dalam kaitannya dengan perilaku atau tindakan 
manusia dalam menjalankan aktivitas keagamaannya. Semua aktivitas manusia yang 
bersangkutan dengan religi berdasarkan atas suatu getaran jiwa yang biasanya disebut emosi 
keagamaan (religion emotion). Emosi keagamaan itulah yang mendorong orang melakukan 
tindakan-tindakan yang bersifat religi (Koentjaraningrat, 2009: 295). 
Aplikasi ajaran agama Hindu pada kehidupan beragama masyarakat Bali sebagian besar 
terintegrasi dengan kearifan lokal asli. Wiana (1997: 146) menyatakan bahwa; “Agama 
Hindu yang bersumber dari ajaran Veda sebagai sabda Tuhan yang supra empiris itu 
bukanlah kebudayaan karena para ahli sudah sangat sepakat bahwa kebudayaan itu berasal 
dari perikehidupan manusia. Artinya kebudayaan itu bukanlah Sabda Tuhan, tetapi Sabda 
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Tuhan itu diamalkan dalam kehidupan empirisnya dengan berbagai keterbatasan. Pengalaman 
agama Hindu sabda Tuhan inilah yang melahirkan kebudayaan Hindu”. 
Masyarakat Desa Pakraman Pesinggahan meyakini keberadaan Bhatara-Bhatari yang 
merupakan manifestasi Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan melaksanakan suatu upacara 
Nyaronin Tegalsebagai ungkapan syukur dan terimakasih kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri dan Hyang Ibu Pertiwi serta untuk memohon 
kesuburan tanah tegal dan keselamatan terhadap makhluk hidup yang berada di tegal. Karena 
keyakinan masyarakat setempat upacara ini difungsikan sebagai suatu kegiatan keagamaan 
untuk menguatkan kepercayaan dan keyakinan masyarakat Desa Pakraman Pesinggahan 
terhadap kemahakuasaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
 
b. Fungsi Sosial 
Fungsi sosial merupakan nilai yang dipergunakan dalam tatanan pergaulan manusia 
untuk mengatur hubungan yang harmonis antar sesama manusia demi kelangsungan hidup 
manusia. Jelasnya nilai ini untuk mengatur, membina, dan mengarahkan yang akan 
terciptanya hubungan selaras dan seimbang (Jana, 2009: 58). 
Fungsi Sosial dalam pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal yaitusebagai media untuk 
mempererat persatuan dan kesatuan antar anggota keluarga dan anggota masyarakat pada 
pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal dalam wujud kegiatan sosial berupa saling tolong 
menolong antar sesama anggota masyarakat yang tidak hanya berlangsung dalam 
pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal saja namun terus berlanjut dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga akan tercipta kehidupan yang rukun, damai, dan sejahtera. 
 
c. Fungsi Keseimbangan 
Pelaksanaan upacara yadnya menurut ajaran agama Hindu pada dasarnya adalah untuk 
mencapai keseimbangan hidup antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 
sesamanya, dan manusia dengan lingkungannya. Dalam ajaran agama Hindu unsur 
keseimbangan itu disebut dengan Tri Hita Karanayang melekat erat dalam kehidupan sehari-
hari umat Hindu mengajarkan bahwa kebahagiaan akan dapat dicapai dengan terwujudnya 
tiga keseimbangan hidup antara manusia dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan manusia 
dengan lingkungannya. Ajaran tentang keseimbangan hidup tersebut sangat penting artinya 
dalam kehidupan manusia, baik untuk menata kehidupan sekarang maupun untuk menata 
kehidupan yang akan datang. Ajaran keseimbangan hidup menuntun manusia agar 
memperoleh kehidupan yang aman, damai dan sejahtera. 
Upacara Nyaronin Tegal memiliki fungsi untuk menjaga keseimbangan Bhuana Agung 
(Lingkungan Alam) dan Bhuana Alit (Manusia). Hal tersebut didasarkan pada adanya 
kepedulian masyarakat dengan kesuburan dan keselamatan makhluk yang berada di 
lingkungan tegalan. Konsep ajaran keseimbangan dalam etika meletakkan diri dengan 
lingkungan didukung dengan pelaksanaan yadnya yaitu upacara Nyaronin Tegal dengan 
tujuan menjaga kesuburan dan keselamatan kehidupan di Tegalan. Dengan kata lain, upacara 
Nyaronin Tegal merupakan hakikat hubungan antara manusia dengan alam yang terjadi 
dalam keadaan harmonis, seimbang antara unsur-unsur yang ada pada alam dan unsur-unsur 
yang dimilki oleh manusia.  
 
d. Fungsi Kesuburan 
Kesuburan suatu tanah merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan 
keberhasilan suatu pertanian. Dalam pandangan Agama Hindu di Bali, pemeliharan 
kesuburan tanah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui cara skala dan niskala. Pada 
dasarnya pelaksanaan upacara pemujaan yang ditujukkan pada satu manifestasi dari Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa merupakan sarana bagi umat untuk mengungkapkan rasa syukur, sujud 
bhakti bahkan permohonan kepada Sang Hyang Widhi Wasa umat memohon keselamatan, 
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kemakmuran serta keseimbangan hidup. Karena beliaulah sumber dari segala yang ada baik 
di Bhuana Agung maupun Bhuana Alit.  
Seperti halnya dengan upacara Nyaronin Tegal yang dilaksanakan oleh Krama Desa 
atau masyarakat Desa Pakraman Pesinggahan, merupakan upacara yang ditujukan kepada 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasi-Nya sebagai Dewi Sri atau Dewi Kesuburan. 
Pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal adalahsebagai media untuk memohon kesuburan tanah 
tegal dengan dasar pemikiran Tuhan menciptakan manusia berdasarkan yadnya yang patut 
dijadikan landasan bagi manusia untuk menjaga keseimbangan dan menjalin hubungan yang 
harmonis dengan Tuhan, alam, maupun dengan sesama manusia dengan pelaksanaan yadnya. 
 
e. Fungsi Pelestarian Alam 
Manusia senantiasa berusaha mencari keharmonisan untuk mendapat kebahagiaan 
hidup. Manusia sebenarnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan alam, 
masyarakat dan Sang Pencipta. Agama Hindu memandang bahwa perjalanan hidup manusia 
sebagai perjalanan mengenali jati dirinya agar mampu hidup harmonis dengan kesadaran 
semesta dengan mengembangakan sikap welas asih. Upacara Nyaronin Tegal sesuai dengan 
tujuan utama untuk memohon kesuburan lahan pertanian merupakan bentuk konservasi umat 
Hindu di Desa Pakraman Pesinggahan untuk memelihara alam dan sumber dayanya agar 
tetap asri. Pemeliharaan dari proses upacara Nyaronin Tegal merupakan sebuah konsep 
membina rasa welas asih umat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan alam dan 
secara religius adalah kepada penguasanya yaitu Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Fungsi Pelestarian Alam dalam upacara Nyaronin Tegalyaitu penggunaan sarana ritual 
dari alam lingkungan seperti; bunga, daun, buah dan sumber mata air yang alami dari 
kegiatan upacara tersebut sesungguhnya mengajarkan manusia untuk mampu melestarikan 
sumber daya alam sebagai pemenuhan kehidupan beragama kedepannya. Pelestarian alam 
tersebut dimaksudkan supaya terjadi harmoni hidup, artinya dengan memelihara alam dengan 
yadnya maka alam akan ber-yadnya pada manusia dengan melimpahkan segala hasil alam. 
 
3.4 Nilai Pendidikan Agama Hindu Yang Terkandung Dalam Nyaronin Tegal di Desa 
Pakraman Pesinggahan, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung 
Upacara Nyaronin Tegal yang dilaksanakan dan dipertahankan sebagai kekayaan 
budaya oleh masyarakat Desa Pakraman Pesinggahan ini juga memilki hakekat dan makna di 
dalam prosesi pelaksanaannya. Upacara Nyaronin Tegal secara umum merupakan suatu 
media pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk aktivitas keagamaan. Berdasarkan hasil 
analisis dari data-data hasil wawancara yang diperoleh, maka nilai-nilai pendidikan agama 
Hindu yang terkandung dalam pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal antara lain Nilai 
Pendidikan Religius, Nilai Pendidikan Susila, dan Nilai Pendidikan Tri Hita Karana. 
 
a. Nilai Pendidikan Religius 
Keyakinan masyarakat Desa Pakraman Pesinggahan terhadap upacara Nyaronin Tegal 
yang diyakini sebagai wujud rasa syukur atas segala anugerah kehidupan ini, memberikan 
suatu penggambaran rasa bhakti kita sebagai manusia yang meyakini bahwa semua yang kita 
dapatkan di dunia ini, baik yang bisa kita manfaatkan untuk membantu keberlangsungan 
menjalankan kehidupan, serta sesuatu hal yang bisa memenuhi kebahagiaan nurani tentunya 
bersumber dari Hyang Widhi Wasa (Tuhan) sehingga sudah sepantasnya kita mewujudkan 
rasa syukur salah satunya dengan melaksanakan upacara Nyaronin Tegal. 
Upacara Nyaronin Tegal mengandung nilai pendidikan religius. Hal tersebut dapat 
dilihat dari rasa bhakti dan rada tulus ikhlas masyarakat Desa Pakraman Pesinggahan dalam 
melaksanakan upacara Nyaronin Tegal mulai dari tahap persiapan sampai tahap pelaksanaan 
kegiatan upacara. Sebagai manusia perlu kiranya untuk membina hubungan yang harmonis 
dengan sesuatu yang berada diluar nalar manusia seperti halnya menjaga hubungan yang baik 
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dengan butha kala yang menurut ajaran agama Hindu diyakini keberadaannya sebagai 
pemberi energi yang bisa dimanfaatkan oleh manusia untuk suatu hal yang positif. 
 
b. Nilai Pendidikan Susila 
Susila adalah kata Sansekerta yang terdiri dari kata “su” yang artinya baik, dan “sila” 
yang artinya perilaku/dasar. Jadi susila artinya perilaku yang mulia sesuai dengan ajaran 
Veda (Adiputra, 2003: 64). Susila berkaitan erat dengan tingkah laku manusia. Susila atau 
etika moral merupakan aturan yang diyakini manusia sebagai penuntun dalam hidup, baik 
secara individu maupun kehidupan bermasyarakat beserta lingkungannya. Berperilaku yang 
baik tidak hanya diperlukan dengan sesama manusia saja, melainkan dengan semua unsur 
yang ada di bumi termasuk Tegal. Perilaku yang baik sangat dibutuhkan dalam mengelola 
tanah tegal disamping dengan pelaksanaan upacara yadnya. 
Pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal pada hari raya Kuningan mengandung nilai-nilai 
pendidikan susila yang tidak saja harus ditaati dalam pelaksanaan upacara tersebut, namun 
yang terpenting adalah pengaplikasiannya dalam wujud sehari-hari. Masyarakat Hindu di 
Desa Pakraman Pesinggahan sebagian besar mewarisi nilai-nilai pendidikan susila atau etika 
moral dari para leluhurnya secara tidak langsung. Bentuk-bentuk nilai pendidikan susila yang 
ditaati dalam upacara Nyaronin Tegal secara umum berupa etika dalam menjaga dan 
menggarap tanah tegal dan pantangan-pantangan atau larangan-larangan yang tidak boleh 
dilanggar dalam pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal, seperti misalnya tidak boleh berpikir 
kotor, berkata-kata kasar, dan berperilaku yang buruk. 
 
c. Nilai Pendidikan Tri Hita Karana 
Konsep Tri Hita Karana meliputi harmonisasi hubungan antara manusia dengan 
Tuhan-Nya, yang disebut dengan istilah Parhyangan, harmonisasi hubungan antar sesama 
manusia dalam kehidupan sosial yang disebut dengan istilah Pawongan dan harmonisasi 
hubungan dengan alam lingkungan yang disebut dengan istilah Palemahan sebagai tempat 
hidup dan tempat mendapatkan berbagai sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
umat manusia inilah lingkungan hidup menjadi hal yang sangat penting (Suda dan Watra, 
2010: 5). 
Nilai Pendidikan Tri Hita Karana dalam upacara Nyaronin Tegal yaitu hubungan 
manusia dengan Tuhan dimana dalam pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal masyarakat Desa 
Pakraman Pesinggahan diajarkan supaya selalu menjaga hubungan yang harmonis dengan 
Tuhan melalui rasa bhakti, Hubungan manusia dengan sesamanya dengan tetap menjalankan 
kehidupan bermasyarakat dengan konsep nyama braya, , Hubungan manusia dengan 
lingkungan dimana melalui pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal masyarakat dididik untuk 
selalu menjaga lingkungan hidup. 
 
III. SIMPULAN 
 Upacara Nyaronin Tegal merupakan suatu tradisi warisan leluhur yang telah 
dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat Desa Pakraman Pesinggahan. Adapun 
prosesi upacara Nyaronin Tegal yaitu dari latar belakang, yang melatar belakangi 
dilaksakannya upacara Nyaronin Tegal adalah ungkapan rasa syukur dan terimakasih 
masyarakat Pesinggahan khususnya yang memiliki tanah tegal atas segala anugrah yang 
diberikan Tuhan Yang Maha Esa sehingga hasil panen menjadi berlimpah dan dapat 
mensejahterakan kehidupan masyarakat. Waktu pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal 
dilaksanakan pada Saniscara Kliwon Wuku Kuningan. Tempat pelaksanaan upacara Nyaronin 
Tegal dilaksanakan di tanah tegal atau tanah pertanian yang menurut masyarakat 
Pesinggahan merupakan salah satu tempat yang suci dan dapat mendatangkan kesejahteraan 
dan kebahagiaan bagi kehidupan manusia. Mantra yang digunakan dalam upacara Nyaronin 
Tegal adalah menggunakan Mantra Sehe yang ditujukka kepada Dewi Sri. Sarana Banten 
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yang digunakan dalam upacara Nyaronin Tegal yaitu Banten Suci, Pejati, Sayut Pengambean, 
Dandanan, Teteg Sebau, Sekar Taman, Guling Suku Pat dan Sanggah Asagan. Rangkaian 
pelaksanaan upacara Nyaronin Tegal dibagi menjadi dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan. 
 Konservasi Nyaronin Tegal Pada Hari Raya Kuningan di Desa Pakraman 
Pesinggahan, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung memiliki lima fungsi anatara lain 
Fungsi Religius , Fungsi Sosial, Fungsi Keseimbangan, Fungsi Kesuburan, dan Fungsi 
Pelestarian Alam. Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Konservasi 
Nyaronin Tegal di Desa Pakraman Pesinggahan, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung 
ada tiga nilai yaitu Nilai Pendidikan Religius, Nilai Pendidikan Susila, dan Nilai Pendidikan 
Tri Hita Karana. 
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